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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan merupakan suatu upaya berkesinambungan dalam menciptakan 

kondisi yang memberikan beragam alternatif yang dapat diterima oleh publik dengan 

mencapai kehidupan yang lebih baik. Pembangunan daerah berperan dalam 

meningkatkan kualitas hidup publik secara berkelanjutan hingga mencapai 

kesejahteraan. Pembangunan dalam hal ini menyangkut beberapa aspek diantaranya 

ialah pengembangan ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat, pembangunan sarana 

dan prasarana, dan lainnya. Melalui proses pembangunan, maka diharapkan dapat 

terciptanya perubahan yang terencana dengan mengelola potensi alam, manusia, serta 

aspek sosial dan budaya suatu wilayah. Pemerintah sebagai aktor utama dalam 

pembangunan daerah tentunya memiliki berbagai keterbatasan dalam pemenuhan 

setiap kebutuhan publik tersebut, hal inilah yang kemudian mendorong pemerintah 

untuk memulai proses kolaborasi atau sinergitas dengan para stakeholder yang ada.  

Pada hakikatnya, pencapaian keberhasilan dalam pembangunan daerah bukan 

hanya menjadi tugas dan tanggung jawab pemerintah saja, namun membutuhkan 

kontribusi stakeholder lainnya dalam mewujudkan proses tersebut. Dalam hal ini, 

pemerintah dapat memberikan pengarahan dan peluang lebih banyak bagi para 

stakeholder dalam pelaksanaan pembangunan melalui konsep collaborative 

governance. Collaborative governance merupakan suatu model pengendalian dimana 

satu atau lebih lembaga publik secara langsung melibatkan para pemangku 

kepentingan non publik dalam proses pengambilan keputusan kolektif bersifat formal, 

berorientasi konsensus, dan musyawarah yang bertujuan untuk membuat atau 



2 
 

 
 

mengimplementasikan kebijakan publik atau mengelola program atau aset publik. 

(Ansell and Gash, 2007 ). Dengan adanya proses kolaborasi ini, diharapkan akan 

menyalurkan dampak positif yang terasa nyata oleh masyarakat sekitar.  

Salah satu upaya kolaboratif tersebut dapat diimplementasikan yakni melalui 

kerjasama antara Pemerintah dan Perusahaan dalam hal ini PT Bukit Asam (PTBA). 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama 

Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur menjadi landasan 

utama terkait perlunya terjalin kolaborasi yang memadai antara pemerintah dan badan 

usaha. Sejalan dengan hal tersebut, PTBA telah berkomitmen secara aktif melakukan 

pendekatan secara inklusif dengan masyarakat lokal untuk mengidentifikasi prioritas 

pembangunan dan mendukung kegiatan yang berkontribusi terhadap kesejahteraan 

sosial dan ekonomi jangka panjang. Selain itu, perusahaan juga menjamin keterlibatan 

pemangku kepentingan lokal serta berkolaborasi dengan pemerintahan, masyarakat 

lokal dan lembaga terkait melalui proses perencanaan dan monitoring program 

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) perusahaan, dimana salah satu 

strategi pelaksanaan TJSL PTBA yaitu komunikasi dan koordinasi secara intens 

dengan holding, pemerintah setempat, perusahaan BUMN lainnya, serta Kementerian 

BUMN terkait pengelolan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan yang tepat yang 

sesuai dengan pedoman komunikasi kepada pihak eksternal. 

Pelibatan pemangku kepentingan yang dilakukan PTBA melalui TJSL 

melengkapi aktivitas bisnis, produk dan jasa yang dikelola Perusahaan dalam 

mendukung mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB), atau 

Sustainable Development Goals (SDGs). Implementasi Program TJSL dan 

dukungannya terhadap TPB sekaligus merupakan kepatuhan PTBA terhadap POJK 
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No. 51/ POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Dalam hal ini, Perusahaan menyusun 

prioritas TPB dengan menganalisa risiko dan dampak yang ditimbulkan dari kegiatan-

kegiatan TJSL tersebut. Di PTBA, pelaksanaan TJSL dilakukan oleh Satuan Kerja 

Sustainability, yang dipimpin oleh Vice President Sustainability yang 

bertanggungjawab langsung kepada Direktur SDM.  

Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) atau dikenal dengan 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan sebuah komitmen yang dijalankan 

suatu perusahaan untuk turut berkontribusi dalam pembangunan sosial yang 

berkelanjutan, namun masih berada dalam lintasan keseimbangan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan juga lingkungan (Zaidi et al., 2016). Bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan, pemangku peentingan, dan masyarakat dikenal 

sebagai CSR. (Blowfield, 2005).  Pada hakikatnya, CSR merupakan suatu mekanisme 

alami sebuah perusahaan memperoleh keuntungan yang terkadang merugikan orang 

lain, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Dampak merugikan tersebut dapat 

berupa pencemaran lingkungan hingga eksploitasi sumber daya alam yang ada, oleh 

sebab itu keberadaan CSR sendiri dipandang sebagai bentuk kewajiban perusahaan 

untuk membalikkan keadaan masyarakat yang mengalami dampak yang merugikan 

tersebut untuk menjadi lebih baik.  

Di Indonesia, kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) Perseroan telah 

diatur dalam beberapa regulasi atau peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-

Undang Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 tentang Perseroan Terbatas, yang menyatakan 

bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atas berkaitan 

dengan sumber daya alam wajib melaksanakan program Tanggung Jawab Sosial dan 
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Lingkungan, yang diterjemahkan sebagai Program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(TJSL). Dalam konteks ini, program tanggung jawab sosial dan lingkungan diartikan 

sebagai komitmen Perseroan untuk aktif berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan lingkungan. Manfaat 

dari komitmen ini diharapkan dapat dirasakan oleh perusahaan itu sendiri, komunitas 

lokal, dan masyarakat umum. Selain itu, regulasi lainnya adalah Peraturan Menteri 

BUMN No. PER-1/MBU/03/2023 tentang Penugasan Khusus dan Program Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) Badan Usaha Milik Negara, Pada Pasal 20 

disampaikan bentuk program TJSL terdiri dari: 1) pembiayaan usaha mikro dan usaha 

kecil; dan 2) pemberian bantuan dan/atau kegiatan lainnya, termasuk pembinaan. Dari 

peraturan-peraturan tersebut, dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan memiliki 

kewajiban untuk melaksanakan kegiatan CSR sebagai bagian dari kontribusinya dalam 

pembangunan berkelanjutan di suatu daerah.  

Gambar 1. 1 Research Mapping 

 

 
Sumber: Diolah oleh Penulis menggunakan Vosviewer, 2023 
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 Berdasarkan hasil pemetaan riset menggunakan Vosviewer yang dilakukan 

peneliti dengan menarik artikel-artikel dari database google scholar pada rentang 

waktu 2018-2023, maka peneliti dapat mengetahui bahwa terdapatnya keterkaitan 

antara collaborative governance dengan social responsibility, serta hasil pemetaan 

juga menunjukkan bahwa adanya keterikatan antara collaborative governance dengan 

sustainable development goal, sehingga dapat disimpulkan bahwa collaborative 

governance berperan dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. Hasil pemetaan ini 

berkaitan dengan topik penelitian yang akan diangkat oleh peneliti yakni mengenai 

collaborative governance dalam menunjang pembangunan daerah melalui kegiatan 

corporate social responsibility. Dimana, pada penelitian ini akan dibuat menjadi lebih 

spesifik yaitu collaborative governance antara Pemerintah daerah Muara Enim dengan 

PT Bukit Asam (PTBA) dalam menunjang pembangunan daerah sekitar.  

Salah satu penelitian yang membahas tentang bagaimana collaborative 

governance dapat mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu Penelitian 

oleh Trianingrum et al., (2022) dengan judul "Collaborative Governance In CSR: 

Praktik CSR PT Pertamina Patra Niaga FT Maos dalam Program Mernek Jernek". 

Keberhasilan proses kolaborasi ini ditunjukkan dengan terwujudnya pencapaian 

berupa peningkatan dalam sektor perekonomian, kesejahteraan, sosial, hingga 

lingkungan. Hal ini pula tidak terlepas dari adanya dukungan dan keterlibatan kuat dari 

masing-masing aktor, yakni Perusahaan, Pemerintah, dan masyarakat. Kolaborasi 

antar aktor ini berjalan secara sinergis dan sesuai dengan peran dari masing-masing 

pihak dalam upaya pemberdayaan masyarakat. Dengan adanya keberhasilan dalam 

proses kolaborasi tersebut, maka penulis tertarik untuk mengangkat topik serupa dan 

mencari tahu lebih dalam bagaimana proses collaborative governance antara 
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Pemerintah daerah Muara Enim dengan PT Bukit Asam dapat menunjang 

pembangunan daerah  melalui program CSR-nya, khususnya dalam pembangunan 

perekonomian masyarakat.   

PT Bukit Asam merupakan salah satu dari banyaknya perusahaan yang telah 

menerapkan program Corporate Social Responsibility (CSR) guna mendukung 

pembangunan daerah yang berkelanjutan di kawasan sekitarnya. Pelaksanaan 

beberapa program yang dilaksanakan merupakan bentuk collaborative governance 

antara PT Bukit Asam dengan Pemerintah daerah Muara Enim. Kolaborasi ini 

dianggap penting karena memberikan manfaat dua arah antara perusahaan dan 

pemerintah daerah, dimana keduanya memiliki tujuan atau capaian yang sama dalam 

hal percepatan pembangunan berkelanjutan. Dalam pelaksanaan kerjasama tersebut, 

perlu adanya dukungan dari berbagai pihak terlibat termasuk masyarakat setempat 

sebagai sasaran utama dari adanya kegiatan CSR. Adapun hal ini bertujuan agar 

masyarakat sekitar dapat memperoleh manfaat dari upaya kerjasama ini. 

Komitmen PT Bukit Asam dalam proses collaborative governance terbukti 

dengan berjalannya berbagai program CSR yang untuk membantu serta mendukung 

pengembangan masyarakat sekitar dalam setiap sektor yang meliputi: perekonomian, 

industri, pendidikan, pertanian, dan lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan serta memberdayakan masyarakat sekitar unit pertambangan yang 

terdampak langsung dengan adanya aktivitas pertambangan. Komitmen lainnya pula 

dibuktikan dengan upaya percepatan pembangunan di wilayah Muara Enim yang 

dilakukan melalui pengalokasian dana CSR.  

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam Laporan Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan PT Bukit Asam Tahun 2022, tercatat bahwa dalam program pemberian 



7 
 

 
 

bantuan dan/atau kegiatan lainnya CSR PTBA telah menyalurkan dana sejumlah Rp 

208,88 Miliar sepanjang tahun 2022. Jumlah ini merupakan suatu peningkatan jika 

dibandingkan dengan penyaluran tahun 2021 yaitu mencapai Rp 166,20 miliar. Dana 

tersebut disalurkan dengan tujuan mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan, dengan fokus kepada empat pilar utama yaitu sosial, ekonomi, 

lingkungan, serta hukum dan tata kelola.  Besarnya dukungan pembangunan tersebut, 

tentu saja tidak terlepas dari berlimpahnya sumber daya alam yang ada di wilayah 

Muara Enim khususnya batu bara yang telah dikelola oleh PT Bukit Asam sejak lama, 

hal ini dibuktikan dengan pendapatan yang mereka telah terima, yakni pada tahun 

2022. Berdasarkan data Annual Report PT Bukit Asam Tahun 2022, tertulis informasi 

bahwa perusahaan mencatatkan pendapatan sebesar Rp 42,65 triliun, dimana angka ini 

menunjukkan peningkatan sebesar Rp 13,39 triliun atau 45,75% jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang mencapai Rp 29,26 triliun.  

Dwi Pamungkas & Priyo Sudibyo (2021) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa pemerintah telah aktif mendorong upaya pengentasan kemiskinan melalui 

kemitraan dan kerjasama, menjadi suatu inisiatif yang ditekankan dalam beberapa 

waktu terakhir. Pemerintah mengajak perusahaan swasta, BUMN, BUMD maupun 

pihak lain untuk berkolaborasi dalam mendukung upaya pemerintah dalam mengatasi 

masalah kemiskinan melalui implementasi CSR yang dimiliki oleh setiap perusahaan. 

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama 

Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur mengatur terkait 

kerjasama yang dapat dilakukan ini.  

Peraturan tersebut menetapkan bahwa setiap Badan Usaha memiliki hak untuk 

bekerja sama dengan pemerintah dengan tujuan untuk mempercepat pembangunan, 
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yang menitikberatkan pada pengentasan kemiskinan.  Namun dalam hal ini, banyaknya 

program yang telah dilaksanakan serta besarnya dukungan oleh PTBA dalam 

kolaborasinya dengan Pemerintah daerah Muara Enim dinilai belum memberikan 

dampak yang cukup optimal bagi masyarakat sekitar. PT Bukit Asam diketahui telah 

melaksanakan kegiatan CSR sejak tahun 2011, sebagai perusahaan yang besar dan 

memiliki pendapatan yang signifikan setiap tahunnya, tentunya diperlukan 

kontribusinya dalam upaya percepatan pembangunan daerah di Kabupaten Muara 

Enim, khususnya dalam pengentasan garis kemiskinan masyarakat sekitar.  

Namun, pelaksanaan kegiatan CSR yang telah lama dilakukan oleh PTBA belum 

mampu membawa masyarakat keluar dari kemiskinan. Hal ini dibuktikan dengan data 

yang menunjukkan bahwa angka kemiskinan di Kabupaten Muara Enim masih 

mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Angka ini menunjukkan hasil 

yang belum optimal dari setiap pihak terlibat termasuk Pemerintah daerah dan PT 

Bukit Asam dalam upayanya mengentaskan kemiskinan. Hingga tahun 2022, angka 

kemiskinan di Kabupaten Muara Enim masih menyentuh angka yang cukup tinggi 

yakni 11,12%, dimana angka ini masih berada di atas rata-rata tingkat kemiskinan 

nasional, yaitu  9,54%. Adapun data persentase kemiskinannya dapat dilihat pada 

diagram berikut:  
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Grafik 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Muara Enim 

 

Sumber : Diolah peneliti berdasarkan data BPS Kabupaten Muara Enim 

 

 

Nyatanya, isu kemiskinan masih menjadi masalah yang krusial bagi masyarakat 

sekitar. Berlimpahnya sumber daya alam yang ada, terbukti belum cukup 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata. Permasalahan kemiskinan ini 

pula berkaitan dengan adanya ketidaktepatan sasaran dalam implementasi program 

CSR PTBA. Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari informan, dinyatakan 

bahwa untuk program pemberian bantuan, adanya ketidaktepatan sasaran yang 

ditunjukkan dengan adanya indikasi bahwa masyarakat yang menerima bantuan 

merupakan masyarakat yang mampu. Hal ini yang kemudian menimbulkan stigma 

ketidakadilan dalam masyarakat dan patut untuk dipertanyakan, karena dampak 

lingkungan akibat adanya aktivitas tambang dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat 

setempat, namun manfaat CSR itu sendiri masih belum cukup optimal dan merata. 

Adapun permasalahan lainnya disebutkan dalam penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Hasanah dan Sari (2021), menyatakan bahwa berbagai bantuan oleh CSR PT bukit 
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Asam belum sepenuhnya direncanakan secara sistematis, konsisten, dan berkelanjutan 

sesuai dengan aspirasi dan kebutuhan riil yang diperlukan masyarakat sekitar. 

Permasalahan ini kemudian menjadi salah satu faktor belum berhasilnya proses 

kolaborasi yang dilakukan Pemerintah daerah Muara Enim dengan PT Bukit Asam.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

kolaborasi tersebut, masih ada beberapa masalah yang menimbulkan ketidakmerataan 

pembangunan pada masyarakat. Tingginya angka kemiskinan menjadi permasalahan 

utama yang mempengaruhi efektivitas proses kolaborasi antara Pemerintah daerah 

Muara Enim dengan PT Bukit Asam. Kondisi ini menjadi dasar adanya penelitian ini, 

sebagai upaya untuk lebih memahami dinamika kolaborasi yang terjalin antara pihak 

tersebut. Hal ini kemudian menuntut semua aktor baik pemerintah, perusahaan, bahkan 

masyarakat untuk lebih mampu merumuskan suatu konsep yang dapat menjadi 

pendorong terwujudnya percepatan pembangunan serta menciptakan masyarakat yang 

mandiri dan sejahtera.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah  Bagaimana Collaborative 

Governance Pada Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam 

Tbk Tanjung Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Bagaimana Collaborative Governance Pada Program 

Corporate Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pemahaman tentang Collaborative governance dalam menunjang pembangunan 

daerah di Kabupaten Muara Enim melalui program Corporate Social Responsibility 

(CSR)  PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim dan sebagai sumber pengembangan ilmu 

pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu administrasi publik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

1. Mengasah keterampilan penulis dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

telah diperoleh selama studi di perguruan tinggi, serta bermanfaat untuk 

pengembangan ilmu dan kemampuan penulis dalam menulis. 

b. Bagi Pembaca 

1. Sebagai salah satu sumber informasi bagi masyarakat atau pihak yang terkait 

untuk mengetahui bagaimana Collaborative governance dalam menunjang 

pembangunan daerah di Kabupaten Muara Enim melalui program Corporate 

Social Responsibility (CSR) PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan/referensi dalam 

penelitian yang memiliki tema yang serupa. 

c. Bagi Instansi 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Pemerintah daerah 

Muara Enim dan PT Bukit Asam dalam merumuskan dan mengambil keputusan 

ataupun kebijakan kedepannya, sehingga dapat mampu meningkatkan kinerja 

perusahaannya, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan CSR. 
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